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Abstrak
Generalized Lambda Distribution (GLD) merupakan distribusi dengan empat parameter yang
merupakan reparameterisasi dari distribusi Lambda Tukey dengan satu parameter. Pendekatan
GLD untuk menentukan parameter dari berbagai macam distribusi lain didasarkan pada empat
momen pertamanya. Pada penelitian ini metode momen digunakan dalam melakukan
pendekatan distribusi gamma terhadap GLD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pada nilai ߚ�����ߙ berapakah distribusi gamma mampu mendekati GLD sebaik mungkin.
Kedekatan dari kedua distribusi tersebut dapat dilihat dari kurva yang dibentuk. Dari hasil
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kurva distribusi  Gamma (α,β) dan GLD�ሺߣଵǡߣଶǡߣଷǡߣସ)
menjadi lebih dekat pada nilai α sama dengan 29 dan nilai β sama dengan 3. Kedekatan antara 
kurva distribusi Gamma (α,β) dan GLD (ߣଵǡߣଶǡߣଷǡߣସ) pada increase 0.01 memberikan hasil yang
lebih baik dari increase 0.002 maupun 0.001.
Kata kunci: GLD, Distribusi Gamma, Metode Momen

1. Pendahuluan
Generalized Lambda Distribution (GLD)
awalnya diusulkan oleh Ramberg dan
Schmeiser [4] pada tahun 1974, yang
memiliki empat parameter dari
pengembangan distribusi Lambda Tukey.
Keluarga distribusi Lambda Tukey
didefinisikan oleh fungsi persentil (ݑ)ܳ
yang berasal dari distribusi lambda satu
parameter yang diusulkan oleh John Tukey
(1960). Pendekatan GLD untuk
menentukan parameternya didasarkan
pada penyesuaian terhadap empat momen
pertama dari berbagai macam bentuk
distribusi. Dalam jurnal ini akan dikaji
mengenai hubungan GLD terhadap
distribusi gamma dengan menggunakan
metode momen untuk mengetahui pada
nilai ߚ�����ߙ berapakah distribusi gamma
mampu mendekati GLD.
.
2. GLD dan Distribusi Gamma
Pada awalnya Generalized Lambda
Distribution (GLD) diusulkan oleh Ramberg
dan Schmeiser [4] pada tahun 1974, yang
memiliki empat parameter dari
pengembangan distribusi Lambda Tukey.
Keluarga distribusi Lambda Tukey
didefinisikan oleh fungsi persentil (ݑ)ܳ
yang berasal dari distribusi lambda satu
parameter yang diusulkan oleh John Tukey
(1960).
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Generalized Lambda Distribution (GLD)
dengan parameter ସߣଷǡߣଶǡߣଵǡߣ , GLD
,(ସߣଷǡߣଶǡߣଵǡߣ) dengan fungsi persentilnya
(invers dari fungsi distribusinya F(x)),

(ݔ)ଵିܨ ൌ (ݕ)ܳ

(ݕ)ܳ ൌ �ܳ (ସߣଷǡߣଶǡߣଵǡߣǢݕ) ൌ ଵߣ +
௬ഊయି(ଵି௬)ഊర

ఒమ

dengan Ͳ ݕ  ͳ (2.1)

Parameter ଵߣ dan ଶߣ menunjukkan lokasi
dan skala parameter (scale parameter), ଷߣ
dan �ସߣ menunjukkan kemiringan
(skewness) dan keruncingan (kurtosis) dari
GLD(ߣଵǡߣଶǡߣଷǡߣସ).

Dan fungsi densitas GLD adalah [4]

(ݔ݂) =
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Menurut Dudewicz dan Karian [4], jika ܺ

adalah GLD(ߣଵǡߣଶǡߣଷǡߣସ) dengan ଷߣ > −
ଵ

ସ

dan ସߣ > −
ଵ

ସ
maka empat momen

pertamanya adalah ସߙଷǡߙଶǡߙଵǡߙ (mean,
variance, skewness, kurtosis), diberikan
oleh :
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Peubah acak X dikatakan berdistribusi
Gamma, jika dan hanya jika fungsi
densitasnya berbentuk [2] :
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Maka keempat momen pertamanya adalah:
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3. Pendekatan Distribusi Gamma
Terhadap GLD

3.1 Menentukan Nilai Parameter GLD
(ࣅǡࣅǡࣅǡࣅ)

Nilai bagi keempat parameter GLD
ditentukan dari empat momen pertama
distribusi gamma. Berikut akan diberikan
nilai bagi empat momen distribusi gamma
dengan beberapa nilai ߙ dan ,ߚ sekaligus
nilai bagi tiap parameter GLD(ߣଵǡߣଶǡߣଷǡߣସ).

Misalkan ߙ ൌ ͷߚ�����= 3, jika
disubstitusikan ke dalam empat momen
pertama pada distribusi Gamma diperoleh
(ସߙଷǡߙଶǡߙଵǡߙ) = (15, 45, 0.89, 4.2).
Selanjutnya nilai ସߙଷǡߙ dipergunakan untuk
memperoleh nilai ସߣଷǡߣ dari tabel. Jika
diperoleh nilai momen ketiga atau keempat
yang tidak tepat sama dengan nilai yang
terdapat pada tabel, maka dilakukan
interpolasi linear untuk memperoleh nilai
dari parameter ሺߣଷǡߣସ) pada GLD.

Interpolasi linear dapat digunakan untuk
melakukan pendekatan numerik atau
meramalkan nilai yang terletak diantara dua
nilai yang dapat dihubungkan dengan garis
lurus. Secara geometrik, peramalan nilai
ሺݔǡݕሻ yang terdapat pada garis yang
menghubungkan titik ሺݔǡݕ) dengan titik
,(ାଵݕାଵǡݔ) dimana ݔ ൏ ൏ݔ ାଵݔ ,
ݕ ൏ ݕ ൏ ାଵݕ dapat dinyatakan oleh
persamaan [3]

ݕ ൌ ݕ +
௬ೖశభି௬ೖ

௫ೖశభି௫ೖ
ሺݔെ (ݔ

Sehingga nilai dari parameter ሺߣଷǡߣସ) yang
diperoleh akan lebih tepat.

Untuk ଷߙ = 0.89 dan ସߙ = 4.2 diperoleh
ሺߣଷǡߣସ) = (0.02520, 0.09388)

Maka
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Dan untuk nilai B dapat diperoleh;
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ଶߣ = 0.01445

dan

ଵߙ ൌ ଵߣ +


ఒమ

ଵߣ = 10.7620

Sehingga diperoleh :
(ସߣଷǡߣଶǡߣଵǡߣ) =
( 10.7620, 0.01445, 0.02520, 0.09388).
Proses perhitungan yang sama dilakukan
untuk semua nilai ߚ�����ߙ yang telah
disesuaikan. Berikut tabel hasil perhitungan
nilai .ସߣ�����ଷǡߣଶǡߣଵǡߣ

Tabel 1. Nilai parameter GLD untuk beberapa nilai α 
dan β 

3.2 Pecocokan Kurva GLD terhadap
Distribusi Gamma

Penyesuaian kurva dari fungsi densitas
pada distribusi Gamma dan GLD dilakukan
untuk mengetahui kedekatan kurva kedua
distribusi tersebut pada setiap nilai α dan β 
yang telah disesuaikan. Kurva dibentuk dari
fungsi densitas ݂ሺݔሻ distribusi Gamma (α,β) 

dan መ݂ሺݔሻ GLD(ߣଵǡߣଶǡߣଷǡߣସ). Untuk GLD,

pembentukan kurva መ݂ሺݔሻ dilakukan dengan
cara yang berbeda karena Persamaan (2.1)

diberikan fungsi densitas መ݂ሺݔሻ dengan
ൌݔ ܳሺݕሻ. Dimana ܳሺݕሻ merupakan fungsi

α β 
GLD

λ1 λ2 λ3 λ4 

5 3 10.7568 0.0144 0.0251 0.0939

10 7 58.4592 0.0059 0.0441 0.1243

15 6 79.3261 0.0063 0.0557 0.1366

25 1 22.9995 0.0337 0.0717 0.1555

29 3 34.3585 0.0111 0.1550 0.6775

30 5 60.7975 0.0065 -0.1544 0.6763



persentil dari GLD dengan nilai y berada
pada rentang (0,1). Langkah yang sama
dilakukan untuk pembentukan kurva pada
increase 0.02 dan 0.001.

Gambar 1. Plot kurva fungsi densitas distribusi
Gamma dan GLD pada increase 0.01
dengan nilai β yang sama 

Gambar 1 merupakan gambar fitting kurva
pada GLD pada saat diaproksimasi dengan
distribusi Gamma. Plot kurva ini
berdasarkan pada nilai ,ଵߣ ,ଶߣ ,ଷߣ dan ସߣ
yang telah diperoleh. Dari gambar 4.1
terlihat bahwa untuk setiap nilai α  pada 
distribusi Gamma puncak kurva GLD selalu
lebih tinggi daripada puncak distribusi
gamma. Pada saat nilai G~(5,3), GLD tidak
mengaproksimasi dengan cukup baik. Hal
ini terlihat dari jarak antara puncak kurva
GLD dengan puncak kurva distribusi
Gamma yang terlalu lebar dan memiliki
ekor yang memanjang ke kanan. Semakin
tinggi nilai α maka pencocokan kurva 
Gamma semakin mendekati dengan kurva
GLD. Hal ini bisa dilihat dari bentuk kedua
kurvanya yang semakin simetris. Kelebaran
antara puncak Kurva GLD dan kurva
distribusi Gamma pun semakin mengecil.

Gambar 2. Plot kurva fungsi densitas distribusi
Gamma dan GLD pada increase 0.01
dengan nilai β berbeda 

Pada Gambar 2 di atas dapat dilihat bentuk
kurva dengan  nilai β yang semakin besar. 

Pada β=1, kurva terlihat ramping dan tidak 
terlihat memiliki ekor yang memanjang ke
kanan ataupun ke kiri dengan puncak yang
lebih tinggi dari nilai β yang lain. Pada nilai 
β sama dengan 3,4 dan 5,  kurva memiliki 
bentuk yang mendekati simetris dengan
jarak antara puncak GLD terhadap Gamma
yang lebih kecil, tetapi untuk nilai β lebih 
besar dari 5, bentuk kurva cenderung
semakin melebar.

Semakin kecilnya jarak antara puncak
kurva tidak dapat dijadikan alasan yang
cukup kuat untuk menentukan pada saat
nilai α dan β berapakah GLD dengan baik 
mengaproksimasi distribusi Gamma.
Diperlukan suatu perhitungan yang tepat
dalam menentukan jarak antara puncak
kurva sehingga memberi keyakinan bahwa
pada saat nilai α dan β tersebut GLD 
dengan sangat baik dalam
mengaproksimasi distribusi Gamma.
Perhitungan yang dilakukan adalah dengan
mencari nilai suprimum antara fungsi
densitas GLD dengan fungsi distribusi
Gamma, yang dapat dituliskan sebagai
berikut

ห݂መ(ݔ) െ ݂ሺݔሻห

GLD baik untuk mengaproksimasi suatu

distribusi apabila nilai dari max ห݂መ(ݔ) −

݂ሺݔሻหkurang 10ିଷ (Dudewics & Karian [3]
2000). Berikut tabel nilai suprimum

ห݂መ(ݔ) െ ݂ሺݔሻห untuk beberapa nilai α dan 

nilai β.

Tabel 2. Nilai Suprimum Untuk Setiap Increase

α β 
Increase

0,01
Increase

0,002
Increase

0,001

5 3 0.0052 0.0052 0.0052

10 6 0.0013 0.0013 0.0013

25 1 0.0034 0.0034 0.0034

29 3 9.9793e-004 9.9813e-004 9.9815e-004

30 5 5.9023e-004 5.9034e-004 5.9035e-004

Berdasarkan pada Tabel 2, pada saat niai α 
sama dengan 29 dan nilai β sama dengan 3 

nilai max ห݂መ(ݔ) െ ݂ሺݔሻห telah mencapai

kurang dari 10
-3

yaitu 9.9793e-004.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pada saat
nilai α sama dengan 29 dan nilai β sama 
dengan 3, GLD (34.358558, 0.11158,
0.15502724, 0.677582759) sangat baik
dalam mengaproksimasi distribusi Gamma.
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(a)

(b)
Gambar 3. Pencocokan Kurva GLD Terhadap

Distribusi Gamma Pada Nilai α=29 dan 
β=3 untuk Increase 0.002 (a) dan 
increase 0.001 (b)

Gambar 3 merupakan gambar fitting kurva
untuk GLD pada saat diaproksimasi dengan
distribusi Gamma dengan increase 0.002
dan 0.001. Untuk setiap increase yang
berbeda, dapat dilihat bahwa panjang
kemenjuluran ekor dari kurva berbeda.
Semakin kecil nilai increase maka semakin
panjang kemenjuluran ekor kurvanya.

4. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh
beberapa kesimpulan yaitu kurva distribusi
Gamma (α,β) dan GLDሺߣଵǡߣଶǡߣଷǡߣସ)
menjadi lebih dekat pada nilai α sama 
dengan 29 dan nilai β sama dengan 3 

dengan nilaiݔ���ห݂መ(ݔ) െ ݂ሺݔሻห�൏ ͳͲିଷ dan

kedekatan antara kurva distribusi Gamma
(α,β) dan GLD(ߣଵǡߣଶǡߣଷǡߣସ) pada increase
0.01 memberikan hasil yang lebih baik dari
increase 0.002 maupun 0.001.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
untuk dapat menduga nilai parameter GLD
(ସߣଷǡߣଶǡߣଵǡߣ) menggunakan metode
momen untuk distribusi kontinu lainnya
serta menggunakan metode lain untuk
beberapa distribusi seperti beta,weibull,
inverse gaussian, dan lain sebagainya.
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